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Profil
Djanius Djamin

Lahir 22 Desember 1942 di Parambahan Kab. Tanahdatar Provinsi
Sumatera Barat, Djanius Djamin termasuk ke dalam keluarga Djamin
enam bersaudara. Empat lelaki dan dua perempuan, yang merupakan
bunga-bunga tersayang keluarga.

Keenam mereka adalah Ir. Syamsir Djamin, Drs. Syamsuddin
Djamin, Dra. Syamsuar Djamin, Drs. Syafri Djamin serta Dra.
Djanimar Djamin dan Djanius Djamin SH.

Menyelesaikan pendidikan di Fakultas Hukum USU tahun 1965,
Djanius Djamin termasuk ke dalam rangking mahasiswi tercepat. la
mampu melahap mata kuliah secara gesit. Dan diwisuda setelah
menyelesaikan 4 tahun 6 bulan masa kuliah!

Setamat; kuliah, Djanius Djamin menentukan sendiri karirnya
sebagai tenaga pengajar. IKIP Medan menampungnya dengan baik.
Sejak tahun itu, hingga sekarang. Di antara 14 orang pertama di IAIN
Sumatera Utara, salah seorangnya adalah Djanius Djamin sendiri.
Namun di beberapa perguruan tinggi lainnya, iapun pernah aktit sebagai
tenaga pengajar. Antara lain di Universitas Jayabaya, Universitas Islam
Sumatera Utara, Institut Tehnologi Sumatera, Akademi Akuntansi serta
Akademi Perbankan. Dan sejak berdirinya AIP (Akademi Ilmu
Perbankan) milik Perbanas Sumatera Utara tahun 1972, kepadanya
diserahkan dan dipercayakan jabatan sebagai Direktris. Sampai saat
sekarang.

Selama 20 tahun bergelimang di dunia pendidikan, bagi Djanius
Djamin memang tidak mudah untuk memberi semacam patokan.
Namun pendapat yang dikemukakannya yang ditopang oleh masa
selama 20 tahun menghadapi anak didik demikian, tentu saja ada.
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»Kecenderungan pendangkalan vitalitas intelektualitas mulai
menggejala’’ itu katanya. Mengherankan-kah?

"Tidak!”’ Sanggah Djanius Djamin tegas. ''Sama sekali tidak
mengherankan. Tapi sebaliknya malah jadi ironi yang faktual. Dulu,
syllabus kurrikulum perguruan tinggi tidak kompleksitas. Lewat
perguruan tinggi-perguruan tinggi para mahasiswa hanya di beri bekal
secukupnya. Lalu dari mereka dituntut pengembangan disiplin-ilmu
secara karakteristik pemikiran. Sehingga para mahasiswa jadi haus akan
inisiatif. Dan mereka beranjak maju secara kompetitif. Memacu diri
menyelami ilmu, yang hanya mereka temukan polarisasinya pada
kampus perguruan tinggi, Itu dulu. Sekarang, dengan syllabus
kurrikulum yang telah mapan, aneh. Kok para mahasiswa malah
berangsur jadi robot. Persentase mereka sebagai kutu-buku, kian kecil
dan menyusut. Lebih tepat, kalau dibilang para mahasiswa cuma jadi
kutu-diktat. Itu pun kutu mati. Bagaimana mereka bisa jadi seorang
calon cendekiawan dan ilmuwan. Bagaimana intelektualitas mereka bisa
diproyeksikan untuk proses pembaharuan yang terus terjadi. Bagaimana
dari mereka diharapkan kontekstual, inovasi dan kontribusi pemikiran.
Bagaimana mereka merombak dan menata tradisi konvensionalistis, bila
mereka tidak tahu apa-apa? Dan bagaimana mereka akan tahu, kalau
mereka juga langka menyerap ilmu pengetahuan dari literatur-literatur?
Nah, betapa mungkin akan terlahir genius-genius? Bukankah ini aspek
yang kontroversial?’’ ucap Djanius Djamin bersemangat.

Djanius mengakui, faktor-faktor senjang ini sekarang telah
merasuki pola pikir para tokoh cendekiawan dan intelektual Indonesia.
Buktinya, sampai-sampai dilakukan sebuah Seminar di bawah topik:
Kualitas Manusia Indonesia.

"’ Apa gerangan yang sesungguhnya terjadi di kurun ini?”’ bertanya
Djanius

»[tu suatu pertanyaan yang sulit buat menentukan fokus jawab.
Diagnosanya pun susah. Apa dikarenakan kegoncangan elementer?
Atau transisional sosial-budaya? Atau juga, dampak tehnologi dan
dampak pergeseran nilai-nilai? Wallahu’alam. Kebetulan, saya pernah
baca sebuah tulisan di Harian Kompas. Judulnya amat merangsang:
Benarkah bahwa Budaya Bangsa Indonesia Buruk?

Yang menulis juga bukan orang sembarangan. Melainkan bekas
Gubernur Lemhanas, serta pernah jadi Dubes RI di Jepang: Sayidiman
Suryohadiprojo.”’

Mata saya, kata Djanius menjelajah habis-habis tulisan itu.
Memang aktual. Setidaknya bermateri sanggahan terhadap sinyalemen
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yang menyebutkan bahwa budaya bangsa Indonesia itu buruk. Saya
puas dan terkesan terhadap nilai tulisan tersebut. Dan saya
membawanya ke dalam visi pendidikan yang saya tekuni selama 20
tahun. Semacam studi-comparative.

Ikut Membina Ibu-Ibu dalam Organisasi Bundo Kanduang

Tahun 1968. Ketika itu Walikota Kepala Daerah Tk. Il Medan
adalah Drs. Syoerkani. Dan ketika itu pula Djanius Djamin SH bertahta
sebagai: Ketua DPRD Tk. II Medan. Yang seorang dari pihak eksekutif,
yang satunya dari lembaga legislatif. Dari struktur aparat, kedua
instrumen ini memang harus harmonis dan tunduk pada gaya
keseimbangan.

Tapi keseimbangan dan keharmonisan ternyata mendinamisirkan
pula kedua figur ini dalam sektor informal. Kebetulan Syoerkani asal
Kab. Solok. Sementara Djanius Djamin asal Kab. Tanah datar.
Keduanya menyatu dalam iktikad mengelola keutuhan persatuan
keminangkabauan. Berlakulah kaidah: kampuang barajo ka nagari,
nagari barajo ka mamak, mamak barajo ka nan bana.

Terpautlah unsur ninikmamak dan bundokanduang dalam sosok
Syoerkani dan Djanius. Keduanya menampak masalah dalam kacamata
yang sama: Masyarakat Minang adalah masyarakat mereka. Keutuhan
budaya dan akar masyarakat ini perlu dilestarikan.

Sementara itu, kalangan masyarakat Minang di Medan tentu. saja
menyambut senang dan gembira keinginan Syoerkani serta [Djanius
Djamin. Sebuah wadah yang telah permanent untuk menampung
aspirasi telah ada. Wadah itu ialah: Badan Musyawarah Masyarakat
Minang Sumatera Utara serta Organisasi Bundo Kanduang Sumatera
Utara. Sementara Drs. Syoerkani ikut dalam wadah BM-3, Djanius
Djamin SH pun turut pula mengaktifkan diri di Organisasi
Bundokanduang.

Apakah ada rasa canggung bagi Djanius bergelimang dalam
keorganisasian, padahal statusnya adalah seorang Pendidik? Ternyata,
no problim!

’Bagi saya, bidang organisasi adalah santapan lezat yang telah
konsumsi menu tetap Berorganisasi memang perlu seni dan tehuik
sendiri. Saya pelajari itu secara baik sehingga organisasi bukan
merupakan barang baru lagi buat saya pribadi’’ jelas Djanius sungguh-
sungguh.

Seusianya kini, Djanius memang telah berlumur di banyak
Organisasi. Dengan predikat jabatan kalau bukan Ketua, tentulah
Sekretaris. la pernah bercokol di Yayasan Pendidikan Utama, di
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Yayasan Pendidikan Perbanas, di Yayasan Tuanku Imam Bonjol, di
Yayasan Jantung Sehat. Bahkan juga di IWAPI Sumatera Utara.

Lalu ketika menjabat selaku Direktur Muda Bank Dagang Nasional
Indonesia di Medan Djanius sempat pula kebagian jabatan sebagai:
Ketua Perbanas Sumatera Utara. Apakah larut dalam keorganisasian
tidak menyita waktu bagi Djanius?

»’Kita juga punya tahapan dalam kemajuan berpikir, bertindak dan
berkarya. Berkembang seirama dengan gerak perkembangan kemajuan
jaman. Aksentuasi ini berlaku pula dalam romantika berorganisasi.
Tepat waktu, tepat guna. Itulah motto’ ujar Djanius. Frekwensi
organisasi ditentukan arahnya oleh pola kepemimpinan. Bagi Djanius
hal demikian sudah merupakan penggarisan, bagaimana ia akhirnya
mampu membagi waktu, energi serta pemikiran untuk organisasi-
organisasi yang diembannya.

Salah satu organisasi itu ialah Organisasi Bundo Kanduang. Djanius
dipercayakan sebagai Sekretarisnya. Di rumpun organisasi ini,
berhimpun tak sedikit Ibu-Ibu. Dan organisasi ini juga selalu disupport
oleh Bapak-Bapak mereka, tentu saja.

Sang Suami: Bermarga Harahap

Ketika masih kuliah di USU Medan, Djanius juga melibatkan diri
ke dalam HMI-Wati, yakni KOHATI. la termasuk seorang aktivis.
Kerap mengikuti pertemuan, penyuluhan dan perjalanan. Organisasi
menyenangi mahasiswi Djanius kala itu. Banyak yang menaruh simpati.
Termasuk yang simpati dan senang juga seorang pemuda bermarga
Harahap, bernama Syahbuddin.

Rasa simpati dan senang pemuda Syahbuddin ternyata ’bersambut
gayung’’ oleh Djanius. Sering berjumpa, kerap bertatap wajah akhirnya
beiproses menuju keakraban di antara mereka. Proses itu terus berlanjut
dan bermuara pada suatu kata: CINTA

»Pemuda Syahbuddin berkepribadian menarik. Rasa hormatnya
terhadap saya sangat dalam dan menyentuh. Tidak saja ia pemuda
simpatik, menyenangkan tapi bahkan romantis dan mampu membawa
saya hanyut ke alam cinta,” tutur Djanius mengenangkan nostalgia
masa gadisnya.

»Dan terus terang, saya jatuh hati pada pemuda Syahbuddin,’” kata
Djanius. Ia mengakui, tak segampang itu untuk jatuh cinta dalam kutub
pengassimiliran. Saya banyak dapat protes dari mana-mana, begitu
Djanius bercerita. Orang-orang sekampus tertanya-tanya. Tapi itu
belum seberapa. Protes dan aksi keras justeru tiba dari dalam. Dari
pihak keluarga, kerabat dan masyarakat Minang.
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"’ Apa sih, kelebihan si Harahap itu dari si Chaniago?’’ sinis mereka
bertanya. Tapi rasa cinta yang mekar dan berbunga di lubuk hati
Djanius memang tangguh dan sukar untuk digoncangkan. Cinta itu
berakar di jantung dan kuncupnya menyemai di kelopak mata. Sebuah
cinta indah dan mengesankan. Tulus serta berpijar-pijar. Tak ada
alternatif lain. Djanius memutus kata sehabis berunding sengit dengan
jiwanya sendiri: l1a harus menikah dengan Syahbuddin Harahap!

Kian keras datang protes begitu pernyataan itu dikumandangkan.
Terang saja. Tapi, Djanius tak tergoncangkan oleh apa pun. Akar cinta
di hatinya sudah menyatu kuat di relung bumi sukma. Akar itu
menghunjam dan menghunjam terus. Di dada Djanius, dan di dada
Syahbuddin Harahap.

Bermacam nasehat, kata-kata perbandingan, Kkhotbah dan
makalah-makalah masih coba juga disumbatkan oleh pihak-pihak
opposisi. Tapi, karang cinta Djanius terlampau teguh, kukuh dan
tangguh! Djanius menolak semua makalah itu!

’Cinta bukan hal yang rasionalistis. Cinta bukan permasaalahan
ras, kultur dan budaya. Cinta adalah persoalan hati nurani. Persoalan
sukma yang sukar dicerna akal. Orang hidup selalu takut mati. Tapi
orang yang termakan racun cinta, berhurap mati bersama cintanya. Tak
ada disiplin ilmu manapun mampu mengkaji dan merumuskan
komponen cinta ini. Abstrak, namun konkrit. Intuitif, tapi faktual.
Itulah. Maka dengan segala hormat, izinkanlah saya kawin dengan
Syahbuddin Harahap. Titik!"’ itulah kata Djanius. Jujur, lugu, polos,
tegas mantap dan tanpa ruang penawaran! Tak ada pilihan lain. Kata
hati itu musti diterima! Dan, memang diterima.

Jadilah Djanius Djamin sebagai Nyonya Syahbuddin Harahap.
Perkawinan tersebut terjadi di tahun 1967. Hangat dan meriah.

Dari perkawinan Djanius-Syahbuddin Harahap, terlahirlah
HAIKAL RAHMAN, dan merupakan anak pertama mereka berdua.
Hingga kini.

"*Just one, bukan only one’’ kata Djanius sambil gelak.

Cinta yang mengawali perkawinan ini menjadi kian rukun, oleh
karena satu kebetulan.

Djanius dan Syahbuddin Harahap sama-sama berenang dalam
professi: Kependidikan. Dan sama-sama memegang atribut di IKIP
Negeri Medan.

Pada tahun 1979, suami Djanius Drs. Syahbuddin meraih pula gelar
Master of Education. Dan selama setahun Djanius ikut suaminya
berkelana di benua Amerika. Kini, Drs. Syahbuddin kembali
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“bersitungkin’ di University of Massachussets guna merampungkan
diploma akhirnya di bidang Kependidikan.

Keutuhan Keluarga Djamin

Djanius memang anak termanja. Itu pengakuannya mengenang
masa-masa kecil. Entah dikarenakan hanya ia berdua dengan Djanimar
yang merupakan putri-putri keluarga, tak tahulah. Tapi, ia memang
manja. Termanja dan dimanjakan.

’Masa kanak-kanak memang sarat oleh butir-butir nostalgia. Enak
untuk dikenang kembali. Indah terjalin hingga seseorang mencapai
remaja lalu terus ke tingkat pendewasaan’’ ujar Djanius.

Menurutnya, tak saja orangtua atau nenek dan bako, bahkan
keempat saudara laki-lakinya menaruh sayang pada Djanius dan pada
Djanimar. Kerap mereka membelikan kue. Sedangkan Djanius sering
pula merengek, kalau kue yang dibelikan itu terjatuh.

Berpuluh tahun kemudian, keenam bersaudara rumpun Djamin ini
telah mendapatkan porsi kehidupan masing-masing. Mencapai taraf
“binnen.”” Namun, rantai keutuhan keluarga Djamin tetap dijaga dan
dipelihara secara baik.

»’Kami terserak di Jakarta, Medan dan Riau, Tapi, setahun sekali
tetap berkumpul bersama, bergelut bersimbahan air atau main kecipak
di riak danau. Menggelikan memang. Tapi itulah kesenangan bersama.”’
tutur Djanius.

Katanya lagi, tak urung para ipar kerap merasa risih dengan
tingkah kekanak-kanakan kami, lalu .... ya lalu mereka para ipar pun
ikut pula jadi kanak-kanak, menenggelamkan kami semua dalam luapan
kegembiraan keluarga.

Rumahtangga yang akrab dan ceria, kehidupan antar keluarga yang
sarat oleh bumbu saling cinta, kelak akan membuahkan kedamaian yang
hakiki. Menciptakan inspirasi. Tapi, ujar Djanius pula, kalau suatu
rumpun keluarga telah berserakan kocar-kacir, rumah tangga tumbuh
centang-perenang dan ikatan buhul batin antar keluarga tanggal
terlepas, bagaimana mungkin dapat tercapai ketenteraman dan
kebahagiaan bersama? Mustahil, mustahil. Bahkan yang akan terjadi
justeru sebaliknya. Justeru keporakporandaan, kata Djanius.

Dalam ruanglingkup rumah tangganya sendiri, Djanius bersama
suami juga memberi porsi pendidikan yang layak dan wajar ke pada
anak tunggal mereka: Haikal Rahman. Sehingga anak ini tak pernah
sungkan untuk berlaku tertib dan sopan santun terhadap orang lain.
Mencium tangan orang yang lebih tua, dilakukan oleh Haikal. Tak
perduli, apakah suasana waktu itu cukup terbuka, atau tidak! Haikal
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memang sangat hormat pada orang yang lebih tua darinya. Patuh pada
kedua orang tua sendiri, dan bergaul baik dengan sesama.

»’Suatu pencerminan sikap yang dididik sejak dini’’ pengakuan
Djanius mengomentari watak Haikal, putranya.

Menurut kalkulasi psikologik, ada perbedaan tentang watak anak
dalam keluarga. Antara anak yang tunggal mandiri, dengan anak yang
dibesarkan bersama-sama. Djanius tahu itu. Ujarnya tegas tuntas:
»Pendidikan orang tualah yang menentukan. Ingatlah sabda Nabi
Muhammad SAW. Masadepan anak, tergantung dari orang tuanya
juga!”’ Ujar Djanius menambahkan, saya berikan disiplin pada anak
saya. Tapi juga kebebasan. Ada elastisitas, begitu. Dan saya bersama
suami merupakan teamwork. Itu perlu, perlu sekali!

Kini, Djanius Djamin SH, Drs. Syahbuddin dan Haikal Rahman
berdomisili di Medan, Sumatera Utara.
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Penulis Makalah
Minangkabau Minangrantau

EMIL SALIM

MOCHTAR NAIM
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Tiga kali punya jabatan dalam Kabinet.
Sebagai Menteri Negara Penyempurnaan
dan Pembersihan Aparatur Negara tahun
1971 - 1973, lalu Menteri Perhubungan
tahun 1973 - 1978, dan sejak tahun 1978
hingga kini sebagai Menteri Negara KLH.
Memperoleh gelar Doctor of Economy
tahun 1964 di Universitas California,
Berkeley, Amerika Serikat, setelah lulus dari
Fakultas Ekonomi Ul pada tahun 1958.
Tulisannya ’’Apa dan Mengapa Gebu
Minang’’ dikutip dari Harian Singgalang
Padang edisi 7 Oktober 1984.

Pernah di UGM Yogyakarta dan PTAIN
serta UII di kota yang sama. Mendapatkan
gelar MA tahun 1960 di McGill University,
Institute of Islamic Studies, Amerika
Serikat. Ikut sebagai tenaga pengajar di New
York University hingga tahun 1964.

Aktif mengikuti berbagai seminar dan
menulis terutama tentang keminang-
kabauan. Disertasinya dalam program
Doktor di University of Singapore berjudul
»Merantau, Minangkabau Voluntary
Migration’’ Sedangkan UGM menerbitkan



USMAN PELLY

JOESOEF SOU’YB

HASAN BASRI DURIN

bukunya di bawah titel: ’"Merantau, Pola
Migrasi Suku Minangkabau’’ pada tahun
1978. Kini menjabat dosen Fakultas Sastra
Unand Padang. Tulisannya '’Sikap dan Pe-
rilaku  Masyarakat Minangkabau dalam
Mensukseskan Pembangunan’’ disampaikan
dalam Seminar Perkembangan Senibudaya
dan Sikap Masyarakat Minangkabau dalam
Mensukseskan Pembangunan Nasional di
Medan, Pebruari 1982.

Sekarang sebagai tenaga pengajar di IKIP
Negeri Medan. Disertasinya berjudul
Urban Migration and Adaptation in
Indonesia: A Case Study of Minangkabau
and Mandahiling, Batak Migrants in Medan,
North Sumatera’’ disampaikan pada
University of Illinois, Amerika Serikat pada
tahun 1982. Sedangkan sebelumnya ia
berhasil meraih gelar MA di bidang
Anthropology dengan thesis A Study of
Urban Adaptation Among Mandahiling
Batak and Minangkabau and Their Role in
Washliyah and Muhammadiyah in East
Sumatera’’ di Universitas yang sama.

Berpengalaman selama 21 tahun sebagai
Pemimpin Redaksi dibeberapa penerbitan di
Medan dan Bukittinggi. Sejak tahun 1939
hingga tahun 1960. Di antaranya Pemimpin
Redaksi Majalah WAKTU dari tahun 1952
hingga 1965. Sampai sekarang aktif menulis
di Surat kabar dan Majalah, di samping
selaku tenaga pengajar beberapa pergurvan
tinggi di Medan. Lebih 20 buah buku hasil
karyanya telah diterbitkan. Terutama
mengenai soal Keislaman dan Kesejarahan.
Negara Inggeris mengundangnya untuk
meninjau pada tahun 1955.

Kini selaku Ketua LKAAM Sumatera Barat
dan menjadi Pembantu Gubernur Sumbar
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CHAIRUL HARUN

TAUFIK ABDULLAH

ALFIAN ARBIE
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Wilayah 1I. Tulisannya ’’Berbagai masalah
dalam Pewarisan dan Pengembangan Adat
Minangkabau’’ disampaikan dalam Seminar
Inventarisasi dan Evaluasi Budaya Minang-
kabau di Padang, Agustus 1984. Tentang ia
sendiri, akan ditampilkan dalam Buku edisi
berikut.

Kini selaku Ketua BKKNI Sumatera Barat
dan Wakil Pemred Hharian Singgalang
Padang. Seniman, sastrawan dan wartawan
sekaligus. Tulisannya ’Menoleh pada Sifat
dan Azas Kepemimpinan Penghulu di
Minangkabau’’ disampaikan pada
Lokakarya Azas Kepemimpinan Pancasila
dalam masyarakat Minangkabau di Bukit-
tinggi, April 1984. Tentang ia sendiri, akan
ditampilkan dalam Buku edisi berikut.

Diwisuda oleh UGM Yogyakarta pada tahun
1961. Kemudian memperoleh gelar Ph. D
dari Cornell University, Ithaca, New York,
AS pada tahun 1970. Disertasinya berjudul:
The Kaum Muda Movement in West
Sumatera. Pernah menjabat sebagai
Direktur LIPI, dan aktif mengikuti seminar-
seminar. Tulisannya berjudul '’Studi
tentang Minangkabau’’ merupakan makalah
yang disampaikan di dalam Seminar
Internasional mengenai Kesusasteraan,
Kemasyarakatan dan Kebudayaan
Minangkabau di Bukittinggi, September
1980.

Tulisannya *’Bisnis keluarga suku Batak dan
Minang dalam Polarisasi Konvensional”
dikutip dari Harian SIB Medan, edisi 18
Oktober 1984. Tammatan USU dan UISU
Medan di Fakultas Ekonomi dan Sospol.

Aktif menulis. Beberapa karya tulisnya telah
dibukukan. Kini, selaku tenaga pengajar di
USU Medan, pengamat ekonomi di Harian



Analisa Medan, selain itu pula ia aktif
bergerak di KADIN dan IKAPI Sumatera
Utara. Seorang pengusaha.
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